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BAB I

 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan  salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar menurut Depdikbud (1994) adalah agar siswa  memiliki kemampuan untuk:

1). Menumbuhkembangkan keterampilan berhitung dengan menggunakan bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari, 2). Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, 3). Mengembangkan kemampuan dasar matematika  sebagai bekal lebih lanjut di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), dan 4). Membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat dan disiplin.

Matematika memiliki materi pelajaran yang kompleks yaitu pada taraf  permulaan materinya mudah dimengerti, dan pada taraf selanjutnya banyak orang mengatakan sulit untuk mengerti. Sementara Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mesti diketahui dengan baik, karena dengan mengerti matematika mata pelajaran lain menjadi mudah dimengerti. Matematika mengajarkan logika berfikir berdasarkan akal dan nalar, namun sifat umum  matematika  itu abstrak yang terdiri dari simbol-simbol. sehingga banyak yang mengatakan bahwa pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Walau demikian  perlu diperhatikan  pada diri siswa, yaitu minat belajar yang tinggi, karena hal tersebut sejalan dengan tingkat perkembangannya yang memiliki sifat ingin tahu.

Dalam melayani sifat keingintahuan anak terhadap segala sesuatu, maka dibutuhkan guru yang kreatif dan mengerti bagaimana membelajarkan anak usia sekolah dasar. Menurut Suyanto (2013:49) “pembelajaran harus disajikan secara menarik dan menyenangkan”.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  Nomor  41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. Pelaksanaan pembelajaran hendaknya dilaksanakan sebagai berikut:

Pembelajaran harus dilakukan  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Menurut Suyanto (2013:51) “dalam membangun pembelajaran  hendaknya melibatkan kelima indera anak sebagai jalur belajar, sehingga anak belajar melalui pengalaman konkret yang aktif”. Misalnya untuk belajar konsep benda bulat yang abstrak, anak perlu bersentuhan langsung dengan benda-benda bulat misalnya bola, apakah itu dengan cara melihat dan meraba benda bulat bahkan menggelindingkannya.

Selain itu, bagaimana mewujudkan belajar yang bermakna dan tidak seperti sekedar menuang air ke dalam gelas. Menurut Suparno (Heruman, 2012:5) “belajar bermakna terjadi apabila siswa mencoba menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka dalam suatu penyelesaian masalah”.  Dalam hal ini, kompetensi guru dituntut,  artinya guru harus mampu meramu wawasan pembelajaran sehingga menarik dan disukai oleh peserta didik. Pengelolaan pembelajaran dapat optimal jika guru mampu menempatkan dirinya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Menurut Prabowo (Ahmadi, 2011 : 21), bahwa dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut:

1). Guru hendaklah jangan menjadi single aktor yang mendominasi pembelajaran dalam proses belajar mengajar;  2). Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama kelompok;  3). Guru perlu mengakomodasi ide-ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan.

Faidi (2013 : 86)  mengatakan bahwa “Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang sesuatu yang abstrak, tidak bisa diraba”. Membelajarkan  matematika pada anak sekolah dasar perlu memperhatikan pendapat   Piaget (Dimyati ; 2006 : 14) yang mengatakan, anak usia sekolah dasar 7 – 11 tahun,  berada pada tahap operasi konkret. Perbedaan antara abstrak dan konkret inilah yang merupakan salah satu    penyebab  sulitnya siswa memahami materi pelajaran matematika, seperti yang dialami siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Mappala, hal tersebut dapat dilihat pada hasil eveluasinya yang tidak mencapai KKM, karena siswa tidak mampu mengembangkan pemahamannya terkait materi pelajaran.

Peneliti melakukan prapenelitian pada tanggal 13 – 14 Maret 2014 pada siswa kelas IV SDN Mappala Makassar. Berdasarkan  prapenelitian tersebut, diperoleh data, berupa hasil ulangan harian pertama semester genap, yang menunjukkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika masih rendah. Yaitu,  tiga orang siswa atau 16,7 %  yang memiliki nilai 80 dari delapan belas siswa, kemudian lima orang siswa  atau 27,8 %  mendapat nilai 70,  empat orang siswa atau  22,2 % mendapat nilai 60, satu orang siswa atau  5,5 % mendapat nilai 40, dua orang siswa atau 11,1 % mendapat nilai 30, dan tiga orang siswa atau 16,7 % mendapat nilai 20. Jika data tersebut diolah lebih lanjut maka nilai rata-rata kelas adalah 55. Adapun nilai KKM adalah 65, sehingga siswa yang mencapai nilai KKM hanya 8 orang. 

Hal tersebut disebabkan, antara lain : 1). Guru memulai proses pembelajaran matematika, langsung pada tingkat formal. 2). Guru kurang /jarang mengaitkan materi pelajaran dengan hal-hal yang bersifat realistik. 3). Siswa pasif dalam proses pembelajaran. 4). guru kurang berinteraksi (tanya jawab) dan kurang memberi kesempatan siswa mengemukakan kesulitan belajar yang dialami siswa.
 

Mencermati hal  tersebut di atas, perlu diupayakan suatu cara pembelajaran yang dapat memberi kesempatan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.  Dalam hal ini, pembelajaran matematika realistik merupakan salah satu alternatif  yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   Pembelajaran matematika realistik merupakan salah satu pembelajaran yang menggunakan situasi kehidupan nyata untuk memudahkan siswa memperoleh pemahaman. Sehinga mereka akan  memiliki pengertian yang kuat tentang konsep matematika.  Dengan menempatkan matematika tidak terpisah dari realita yang bisa dipahami siswa,  menyebabkan konsep matematika eksis dalam ingatan siswa. 

Menurut Faidi (2013:88), pembelajaran matematika realistik adalah pembelajaran yang  diawali dari hal-hal yang bersifat kontekstual (realitas), sehingga memberikan kesempatan  kepada siswa untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika berdasarkan masalah yang mereka alami atau masalah realitas yang diberikan oleh guru. 

Penggunaan konteks dalam pembelajaran matematika  realistik dapat membuat konsep matematika menjadi lebih bermakna karena konteks dapat menyajikan konsep matematika abstrak dalam bentuk representasi yang mudah dipahami siswa.

Pembelajaran matematika realistik mengarahkan siswa pada pembelajaran yang bermakna, sesuai dengan kemampuan berfikir siswa serta berkaitan erat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini mengarahkan siswa pada pengertian bahwa matematika bukan hanya terbatas pada ilmu simbolik, tetapi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan keseharian yaitu membantu dan mempermudah menyelesaikan masalah hidupnya.

Pembelajaran matematika realistik telah diterapkan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Risma pada tahun 2013, dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Rappocini Makassar, dan hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 72,4 dengan ketuntasan belajar 66,7%  dan meningkat pada siklus II menjadi 83,8 dengan ketuntasan belajar 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai.

Pendekatan matematika realistik juga digunakan dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh Bunaria pada tahun 2011, dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar.  Pada siklus I penelitian ini, menunjukkan  hasil belajar siswa yang berada pada kategori cukup sebesar 75% dan pada kategori kurang sebanyak 10 %, yang telah berada pada standar keberhasilan pembelajaran yaitu 65 dimana yang tuntas belajar 80% yang seharusnya 85% sehingga 20% tidak tuntas. Dan pada siklus II kemampuan siswa pada kategori baik sekali 85,50, kategori belajar siswa  mencapai 95%,  hanya 5% siswa yang tidak tuntas belajarnya tetapi telah memperoleh nilai kategori cukup, sehingga keberhasilan penelitian ini telah tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah penerapan pembelajaran matematika realistik untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala Makassar.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran matematika realistik dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala Makassar.

D. Manfaat Penelitian (teoretis dan praktis)

1. Manfaat Teoretis

a. Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan guru SD dan peneliti memiliki pengetahuan tentang cara pelaksanaan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan teoritik dalam pengembangan pembelajaran matematika, sehingga dapat menjadi masukan bagi guru yang ingin mengkaji tentang Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Melalui hasil penelitian ini guru SD diharapkan mendapat pengalaman secara langsung menggunakan  Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

b. Melalui penelitian ini, penulis mendapatkan pengalaman dalam menerapkan Pembelajaran Matematika realistik (PMR), dan menjadi bekal dalam mengajar jika menjadi guru kelak.

